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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep literasi 
budaya dalam pendidikan global melalui perspektif kajian 

interdisipliner. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode kajian pustaka (library research) yang menelaah 
berbagai literatur akademik mengenai literasi budaya, pendidikan 

global, serta kontribusi berbagai disiplin ilmu dalam memahami 
dinamika budaya dalam masyarakat modern. Analisis dilakukan 

melalui pengelompokan tematik, interpretasi konseptual, serta 

sintesis terhadap berbagai perspektif teoritis yang berkembang dalam 
kajian budaya dan pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

literasi budaya merupakan kompetensi penting yang membantu 
individu memahami keberagaman nilai, simbol, dan praktik sosial 

yang berkembang dalam masyarakat global. Pendekatan 

interdisipliner yang melibatkan perspektif antropologi, sosiologi, 
komunikasi, dan pendidikan memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan antara budaya dan proses 

pembelajaran. Dalam praktik pendidikan global, pengembangan 
literasi budaya dapat dilakukan melalui pembelajaran dialogis, 

refleksi kritis, serta pengalaman belajar yang mendorong interaksi 
lintas budaya. Kajian ini menunjukkan bahwa integrasi literasi 

budaya dalam pendidikan berkontribusi dalam membentuk peserta 

didik yang memiliki kesadaran sosial, kemampuan berpikir kritis, 
serta sikap terbuka terhadap keberagaman budaya dalam 

masyarakat global. 

Kata kunci: Literasi Budaya, Pendidikan Global, Kajian 
Interdisipliner, Keberagaman Budaya. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. 
Globalisasi tidak hanya mempengaruhi dinamika ekonomi dan teknologi, tetapi juga memperluas 

interaksi antarbudaya yang semakin intens dalam masyarakat dunia. Mobilitas manusia, pertukaran 
informasi, serta perkembangan teknologi komunikasi telah menciptakan ruang sosial yang 

memungkinkan individu dari berbagai latar belakang budaya berinteraksi secara lebih terbuka dan 
kompleks. Dalam konteks ini, pendidikan memiliki peran strategis dalam mempersiapkan individu 

agar mampu memahami keberagaman budaya serta berpartisipasi secara konstruktif dalam 
masyarakat global yang plural. 

Salah satu konsep yang semakin mendapat perhatian dalam diskursus pendidikan global 
adalah literasi budaya. Literasi budaya merujuk pada kemampuan individu untuk memahami, 

menghargai, dan berinteraksi dengan berbagai sistem nilai, simbol, praktik sosial, serta tradisi yang 
berkembang dalam masyarakat yang beragam. Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan 

pengetahuan mengenai budaya tertentu, tetapi juga mencakup kemampuan reflektif untuk 
memahami perspektif orang lain serta membangun komunikasi yang efektif dalam konteks 

keberagaman budaya. Dengan demikian, literasi budaya berperan penting dalam menumbuhkan 
sikap toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, serta kemampuan berinteraksi secara harmonis 

dalam masyarakat multikultural (Maimun et al., 2020; Efendi, 2023; Zheltukhina et al., 2023). 
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Literasi budaya menjadi semakin penting dalam era global karena individu dihadapkan pada situasi 
di mana interaksi lintas budaya menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan global, literasi budaya dipandang sebagai kompetensi penting yang 
mendukung pembentukan warga dunia yang memiliki kesadaran terhadap keberagaman sosial dan 

budaya. Pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan akademik atau 
keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan kemampuan yang memungkinkan individu 

memahami dinamika sosial yang kompleks. Literasi budaya memberikan kerangka bagi individu 
untuk menginterpretasikan berbagai praktik budaya, nilai sosial, serta simbol yang muncul dalam 

interaksi global. Kemampuan ini membantu individu menghindari kesalahpahaman budaya serta 
membangun hubungan sosial yang lebih inklusif. 

Perkembangan konsep literasi budaya tidak dapat dipisahkan dari perubahan paradigma 
pendidikan yang semakin menekankan pendekatan interdisipliner. Kompleksitas masalah global 

mendorong integrasi berbagai perspektif keilmuan dalam memahami fenomena sosial dan budaya 
yang terjadi di masyarakat. Pendekatan interdisipliner memungkinkan penggabungan disiplin ilmu 

seperti antropologi, sosiologi, pendidikan, kajian budaya, serta komunikasi untuk menganalisis 
hubungan antara budaya dan pendidikan secara lebih komprehensif. Perspektif ini memberikan 

pemahaman yang lebih luas mengenai bagaimana literasi budaya dapat dikembangkan dalam sistem 
pendidikan, khususnya dalam menghadapi dinamika globalisasi serta keberagaman budaya dalam 

masyarakat (Musthofa & Ali, 2021; Arfa & Lasaiba, 2023; Astari et al., 2024). 

Kajian mengenai literasi budaya dalam pendidikan global juga berkaitan dengan upaya untuk 

mengembangkan kesadaran kritis terhadap keberagaman budaya. Globalisasi sering kali membawa 
kecenderungan homogenisasi budaya melalui dominasi budaya tertentu dalam media, ekonomi, 

maupun pendidikan. Situasi ini dapat menyebabkan marginalisasi terhadap budaya lokal serta 
melemahnya identitas budaya masyarakat tertentu. Literasi budaya memberikan kerangka untuk 

memahami dinamika tersebut secara kritis sehingga pendidikan tidak hanya menjadi sarana 
reproduksi budaya dominan, tetapi juga menjadi ruang dialog yang menghargai keberagaman 

budaya. 

Dalam berbagai konteks pendidikan, literasi budaya sering dikaitkan dengan konsep 

pendidikan multikultural yang menekankan pengakuan terhadap keragaman etnis, bahasa, agama, 
dan tradisi sosial dalam masyarakat. Pendidikan multikultural bertujuan menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif serta memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memahami berbagai 
perspektif budaya yang berbeda. Dalam kerangka ini, literasi budaya berperan dalam menumbuhkan 

sikap toleransi, empati, dan penghargaan terhadap keberagaman. Pada tingkat global, literasi 
budaya juga memperluas perspektif pendidikan dengan menempatkan keragaman budaya dalam 

konteks hubungan antarbudaya yang lebih luas, sehingga peserta didik mampu memahami dinamika 
interaksi budaya dalam masyarakat global (Lestari & Sa’adah, 2021; Zamzami & Majid, 2021; 

Windayani et al., 2024). 

Selain berkaitan dengan pendidikan multikultural, literasi budaya juga memiliki hubungan 
dengan konsep kewargaan global atau global citizenship. Konsep kewargaan global menekankan 

pentingnya kesadaran individu terhadap tanggung jawab sosial yang melampaui batas-batas 
nasional. Individu diharapkan memiliki kemampuan untuk memahami isu-isu global seperti 

keadilan sosial, keberlanjutan lingkungan, serta hak asasi manusia dalam perspektif yang sensitif 
terhadap keberagaman budaya. Literasi budaya menjadi salah satu kompetensi utama yang 

mendukung terbentuknya warga dunia yang mampu berpartisipasi secara aktif dalam komunitas 
global. 

Perkembangan teknologi digital juga memberikan dimensi baru dalam kajian literasi budaya. 
Media digital memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan interaksi budaya secara cepat dan 

luas. Individu dapat mengakses berbagai bentuk ekspresi budaya dari berbagai belahan dunia 
melalui internet dan media sosial. Situasi ini membuka peluang bagi peningkatan pemahaman lintas 

budaya, tetapi juga menghadirkan tantangan berupa munculnya stereotip budaya, misinformasi, 
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serta konflik nilai dalam ruang digital. Oleh karena itu, literasi budaya dalam pendidikan global juga 
perlu mencakup kemampuan untuk memahami representasi budaya dalam media digital serta 

mengembangkan sikap kritis terhadap informasi yang beredar. 

Pendekatan interdisipliner dalam kajian literasi budaya menjadi penting karena fenomena 

budaya tidak dapat dipahami hanya melalui satu perspektif keilmuan. Antropologi memberikan 
pemahaman mengenai praktik budaya dalam kehidupan masyarakat, sementara sosiologi 

menjelaskan hubungan antara struktur sosial dan dinamika budaya yang berkembang. Kajian 
komunikasi memberikan perspektif mengenai bagaimana simbol, makna, dan nilai budaya 

disampaikan melalui berbagai media, sedangkan ilmu pendidikan menyediakan kerangka pedagogis 
untuk mengintegrasikan literasi budaya ke dalam proses pembelajaran. Melalui integrasi berbagai 

disiplin ilmu tersebut, literasi budaya dapat dipahami secara lebih komprehensif serta dikembangkan 
secara efektif dalam sistem pendidikan yang menghadapi dinamika sosial dan globalisasi (Johnston 

& Marttinen, 2023; Hodge, 2018; Turin & Hanks, 2021). 

Integrasi berbagai perspektif keilmuan tersebut membantu menciptakan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai literasi budaya dalam pendidikan global. Pendekatan interdisipliner 
memungkinkan analisis yang lebih mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai budaya terbentuk, 

dipertahankan, serta dinegosiasikan dalam konteks interaksi global. Perspektif ini juga membantu 
mengidentifikasi berbagai strategi pendidikan yang dapat digunakan untuk mengembangkan literasi 

budaya pada peserta didik. 

Meskipun konsep literasi budaya semakin mendapat perhatian dalam diskursus pendidikan 

global, implementasinya dalam praktik pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak 
sistem pendidikan masih berfokus pada penguasaan pengetahuan akademik yang bersifat kognitif 

sehingga pengembangan kompetensi budaya belum memperoleh perhatian yang memadai. Selain 
itu, kurikulum sering dirancang dengan pendekatan yang bersifat universal dan kurang 

mempertimbangkan keberagaman budaya yang terdapat dalam masyarakat. Kondisi ini 
menyebabkan integrasi literasi budaya dalam proses pembelajaran belum berjalan secara optimal, 

sehingga diperlukan upaya pengembangan kurikulum, pelatihan guru, serta pemanfaatan sumber 
belajar yang lebih kontekstual terhadap keragaman budaya (Setianingsih et al., 2023; Kusdiani & 

Tirtoni, 2025). 

Selain itu, literasi budaya sering dipahami secara sempit sebagai pengetahuan mengenai tradisi 

atau kebiasaan budaya tertentu tanpa memperhatikan dimensi kritis dan reflektif yang seharusnya 
menjadi bagian dari kompetensi tersebut. Pendekatan yang terlalu deskriptif terhadap budaya 

berpotensi menghasilkan pemahaman yang stereotipikal serta kurang sensitif terhadap kompleksitas 
dinamika budaya dalam masyarakat. Oleh karena itu, literasi budaya perlu dikembangkan melalui 

pendekatan yang lebih kritis dan interdisipliner agar mampu mendorong pemahaman yang reflektif 
terhadap hubungan antara budaya, identitas, dan perubahan sosial dalam konteks global. 

Pendekatan ini memungkinkan integrasi berbagai perspektif keilmuan dalam pendidikan sehingga 
literasi budaya tidak hanya berfokus pada pengetahuan budaya, tetapi juga pada kemampuan 
analisis, refleksi, dan dialog antarbudaya (Juanda, 2018; Fiqry & Agustinasari, 2025). 

Kajian interdisipliner memberikan peluang untuk mengembangkan kerangka konseptual yang 
lebih luas dalam memahami literasi budaya. Perspektif ini memungkinkan integrasi berbagai teori 

dan pendekatan yang berasal dari disiplin ilmu yang berbeda untuk menghasilkan pemahaman yang 
lebih komprehensif mengenai hubungan antara budaya, pendidikan, dan globalisasi. Melalui 

pendekatan ini, literasi budaya dapat dipahami tidak hanya sebagai kompetensi individu, tetapi juga 
sebagai proses sosial yang berkaitan dengan pembentukan identitas, relasi kekuasaan, serta dinamika 

perubahan budaya dalam masyarakat global. 

Penelitian ini berupaya mengkaji literasi budaya dalam pendidikan global melalui perspektif 

kajian interdisipliner dengan menggunakan pendekatan kajian pustaka. Penelitian ini menganalisis 
berbagai teori dan temuan penelitian yang berkaitan dengan konsep literasi budaya, pendidikan 

global, serta pendekatan interdisipliner dalam studi budaya dan pendidikan. Melalui analisis 
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literatur, penelitian ini berusaha mengidentifikasi bagaimana literasi budaya dipahami dalam 
berbagai disiplin ilmu serta bagaimana konsep tersebut dapat diintegrasikan dalam praktik 

pendidikan global. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka (library 
research) untuk menganalisis literasi budaya dalam pendidikan global dari perspektif kajian 

interdisipliner. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian terletak pada pengembangan 
pemahaman konseptual melalui telaah berbagai teori, gagasan, serta hasil penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan literasi budaya, dinamika pendidikan global, dan pendekatan interdisipliner dalam 

ilmu sosial dan pendidikan. Kajian pustaka memungkinkan peneliti mengintegrasikan berbagai 
pandangan akademik yang berasal dari disiplin ilmu yang berbeda sehingga dapat menghasilkan 

analisis yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara budaya dan pendidikan dalam konteks 
global. 

Sumber data penelitian berasal dari berbagai literatur akademik yang relevan dengan tema 
penelitian, seperti buku ilmiah, artikel jurnal akademik, laporan penelitian, serta dokumen 

konseptual yang membahas perkembangan literasi budaya, pendidikan global, dan kajian budaya 
dalam pendidikan. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan relevansinya terhadap fokus 

penelitian serta kontribusinya dalam menjelaskan hubungan antara budaya, pendidikan, dan 
dinamika globalisasi. Sumber-sumber tersebut memberikan landasan teoretis yang diperlukan untuk 

memahami bagaimana literasi budaya dikembangkan dalam berbagai perspektif keilmuan. 

Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap awal adalah identifikasi dan 

pengumpulan literatur, yaitu menyeleksi berbagai sumber yang memiliki keterkaitan langsung 
dengan konsep literasi budaya dan pendidikan global. Tahap berikutnya adalah klasifikasi tematik, 

yaitu mengelompokkan literatur berdasarkan tema utama seperti konsep dasar literasi budaya, 
hubungan antara budaya dan pendidikan dalam konteks global, serta pendekatan interdisipliner 

dalam memahami fenomena budaya. Pengelompokan ini membantu peneliti dalam melihat 
keterkaitan antara berbagai gagasan yang berkembang dalam literatur. 

Selanjutnya dilakukan analisis interpretatif terhadap berbagai konsep yang ditemukan dalam 
literatur untuk memahami makna dan implikasi dari literasi budaya dalam pendidikan global. 

Analisis ini menelaah bagaimana berbagai disiplin ilmu memberikan kontribusi dalam menjelaskan 
hubungan antara budaya dan pendidikan. Tahap akhir adalah sintesis konseptual, yaitu 

mengintegrasikan berbagai perspektif teoritis yang telah dianalisis untuk membangun kerangka 
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai literasi budaya dalam pendidikan global. Melalui 

proses ini, penelitian berupaya merumuskan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai posisi 
literasi budaya sebagai kompetensi penting dalam menghadapi dinamika masyarakat global yang 

multikultural. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Literasi Budaya dalam Konteks Pendidikan Global 

Literasi budaya merupakan konsep yang semakin mendapat perhatian dalam kajian 

pendidikan global seiring meningkatnya interaksi antarbudaya dalam masyarakat dunia. Globalisasi 
telah memperluas ruang pertemuan antara individu dari berbagai latar belakang sosial dan budaya, 

baik melalui mobilitas manusia, perkembangan teknologi komunikasi, maupun jaringan ekonomi 
dan politik internasional. Dalam situasi ini, kemampuan memahami keberagaman budaya menjadi 

salah satu kompetensi penting yang diperlukan untuk membangun hubungan sosial yang konstruktif 
dalam masyarakat global yang plural. Literasi budaya memberikan kerangka konseptual yang 

memungkinkan individu memahami nilai, simbol, serta praktik sosial yang berkembang dalam 
berbagai konteks budaya. 

Secara konseptual, literasi budaya merujuk pada kemampuan individu untuk mengenali, 
menafsirkan, serta merespons berbagai ekspresi budaya dalam kehidupan sosial. Literasi budaya 
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tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai tradisi, bahasa, atau kebiasaan tertentu, tetapi 
juga mencakup kemampuan untuk memahami makna yang terkandung dalam praktik budaya serta 

bagaimana makna tersebut mempengaruhi interaksi sosial. Dengan demikian, literasi budaya 
berfungsi sebagai kapasitas interpretatif yang memungkinkan individu memahami nilai, simbol, dan 

norma budaya yang membentuk hubungan sosial dalam masyarakat yang beragam (Maimun et al., 
2020). Individu yang memiliki literasi budaya mampu membaca situasi sosial yang melibatkan 

perbedaan nilai dan norma serta menyesuaikan cara berinteraksi secara sensitif terhadap konteks 
budaya yang berbeda. 

Dalam konteks pendidikan global, literasi budaya menjadi salah satu dimensi penting dalam 
pembentukan kompetensi peserta didik. Pendidikan global berupaya mempersiapkan individu untuk 

hidup dan berpartisipasi dalam masyarakat dunia yang saling terhubung. Interaksi lintas budaya 
yang semakin intens menuntut kemampuan untuk memahami perspektif yang berbeda serta 

membangun komunikasi yang efektif dalam situasi yang melibatkan keberagaman nilai dan tradisi. 
Literasi budaya membantu peserta didik mengembangkan kesadaran terhadap kompleksitas 

hubungan sosial yang terbentuk melalui interaksi antarbudaya. 

Literasi budaya juga berkaitan dengan kemampuan interpretatif yang memungkinkan individu 

memahami simbol dan makna yang muncul dalam berbagai praktik sosial. Budaya sering 
diwujudkan melalui simbol, bahasa, ritual, seni, serta berbagai bentuk ekspresi sosial yang 

mencerminkan nilai dan pandangan hidup suatu masyarakat. Kemampuan untuk memahami 
simbol-simbol tersebut membantu individu menghindari kesalahpahaman budaya yang sering 

muncul dalam interaksi lintas budaya. Pemahaman ini juga membantu individu mengembangkan 
sensitivitas terhadap perbedaan cara berpikir dan cara hidup yang berkembang dalam masyarakat 

yang berbeda. 

Selain aspek kognitif, literasi budaya juga memiliki dimensi afektif yang berkaitan dengan 

sikap terbuka terhadap keberagaman budaya. Individu yang memiliki literasi budaya tidak hanya 
memahami informasi mengenai budaya lain, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menghargai 

perbedaan dan mengembangkan empati terhadap pengalaman sosial orang lain. Sikap ini penting 
dalam membangun hubungan sosial yang inklusif karena memungkinkan individu melihat 

keberagaman budaya sebagai sumber pembelajaran dan bukan sebagai sumber konflik. 

Dalam praktik pendidikan, pengembangan literasi budaya memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai perspektif 
budaya secara reflektif. Proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi 

mengenai budaya tertentu, tetapi juga mendorong peserta didik untuk memahami bagaimana 
budaya mempengaruhi cara individu memandang dunia. Melalui diskusi kritis mengenai isu sosial, 

sejarah budaya, serta praktik kehidupan masyarakat, peserta didik dapat memahami kompleksitas 
hubungan antara budaya dan identitas sosial, sekaligus mengembangkan sikap terbuka terhadap 

keberagaman budaya (Azzahra et al., 2024; Sari & Supriyadi, 2021). 

Literasi budaya juga berkaitan dengan kesadaran terhadap dinamika kekuasaan yang 
mempengaruhi hubungan antarbudaya. Dalam masyarakat global, tidak semua budaya memiliki 

posisi yang sama dalam struktur sosial. Beberapa budaya memiliki pengaruh yang lebih dominan 
dalam media, ekonomi, maupun pendidikan. Literasi budaya membantu individu memahami 

bagaimana hubungan kekuasaan tersebut mempengaruhi representasi budaya serta membentuk cara 
masyarakat memandang budaya tertentu. Kesadaran ini memungkinkan individu mengembangkan 

sikap kritis terhadap berbagai bentuk stereotip atau bias budaya yang muncul dalam interaksi sosial. 

Dalam konteks pendidikan global, literasi budaya juga berfungsi sebagai sarana untuk 

memperkuat dialog antarbudaya. Dialog antarbudaya merupakan proses pertukaran pemahaman 
antara individu atau kelompok yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Melalui dialog, 

individu dapat berbagi pengalaman serta membangun pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
nilai dan perspektif yang berbeda. Literasi budaya memberikan dasar bagi proses dialog tersebut 
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karena membantu individu memahami bagaimana cara menafsirkan makna budaya dalam 
komunikasi sosial. 

Pengembangan literasi budaya dalam pendidikan juga berkaitan dengan upaya membangun 
identitas global yang menghargai keberagaman budaya. Identitas global tidak berarti menghilangkan 

identitas budaya lokal, tetapi mengembangkan kesadaran bahwa individu merupakan bagian dari 
komunitas dunia yang memiliki tanggung jawab sosial terhadap keberagaman manusia. Literasi 

budaya membantu peserta didik memahami bahwa perbedaan budaya merupakan bagian dari 
kekayaan sosial yang dapat memperkaya pengalaman manusia. 

Pendekatan pendidikan yang menekankan literasi budaya juga berperan dalam membentuk 
sikap reflektif terhadap identitas diri peserta didik. Melalui proses pembelajaran, peserta didik tidak 

hanya mempelajari budaya lain, tetapi juga diajak memahami bagaimana identitas budaya mereka 
sendiri terbentuk melalui proses sosial dan historis. Kesadaran ini membantu peserta didik melihat 

keterkaitan antara identitas pribadi dengan dinamika sosial yang lebih luas, sehingga mendorong 
sikap terbuka, kritis, dan menghargai keberagaman dalam masyarakat (Susanto et al., 2020; 

Amalina, 2022). 

Literasi budaya dalam pendidikan global memberikan kontribusi penting dalam membentuk 

generasi yang mampu menghadapi kompleksitas dunia modern. Individu yang memiliki literasi 
budaya mampu menavigasi perbedaan nilai dan norma dalam interaksi sosial serta membangun 

hubungan yang didasarkan pada saling pengertian. Kemampuan ini menjadi salah satu fondasi 
penting dalam menciptakan masyarakat global yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

2. Perspektif Interdisipliner dalam Memahami Literasi Budaya 

Kajian mengenai literasi budaya tidak dapat dipahami secara memadai apabila hanya 
menggunakan satu perspektif disiplin ilmu. Budaya merupakan fenomena sosial yang kompleks 

karena berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan manusia seperti nilai, identitas, bahasa, praktik 
sosial, serta hubungan kekuasaan dalam masyarakat. Kompleksitas tersebut menuntut pendekatan 

analitis yang mampu mengintegrasikan berbagai perspektif keilmuan. Pendekatan interdisipliner 
menjadi penting dalam memahami literasi budaya karena memungkinkan dialog antara berbagai 

disiplin ilmu yang masing-masing memberikan kontribusi dalam menjelaskan dinamika budaya 
dalam kehidupan sosial. 

Dalam perspektif antropologi, budaya dipahami sebagai sistem makna yang terbentuk melalui 
praktik sosial dalam kehidupan masyarakat. Budaya tidak hanya terlihat dalam bentuk tradisi atau 

kebiasaan, tetapi juga tercermin dalam cara berpikir, berkomunikasi, dan membangun hubungan 
sosial. Melalui interaksi sosial, berbagai praktik budaya seperti ritual, bahasa, dan kebiasaan sehari-

hari berfungsi sebagai sarana transmisi nilai dan norma dalam masyarakat (Suhupawati & S.W., 
2017; Putra & Yamani, 2023). Selain itu, budaya bersifat dinamis karena dapat berubah mengikuti 

perkembangan sosial, teknologi, dan globalisasi (Halik, 2017). Oleh karena itu, dalam pandangan 
antropologi, budaya merupakan sistem makna yang dipelajari individu melalui proses sosialisasi 

dalam keluarga dan komunitas, yang kemudian membentuk cara mereka memahami dunia dan 
berinteraksi dengan orang lain. 

Sosiologi memberikan perspektif yang berbeda dengan menekankan hubungan antara budaya 
dan struktur sosial. Dalam kajian sosiologi, budaya dipandang sebagai bagian dari sistem sosial yang 

mempengaruhi distribusi kekuasaan, akses terhadap sumber daya, serta peluang sosial yang tersedia 
bagi individu dalam masyarakat. Perspektif ini membantu menjelaskan bagaimana praktik budaya 

dapat memperkuat atau menantang struktur sosial yang ada. Dalam konteks literasi budaya, 
pendekatan sosiologis memungkinkan analisis mengenai bagaimana individu memahami budaya 
dalam hubungan dengan identitas sosial seperti kelas, etnisitas, atau gender. 

Kajian komunikasi juga memiliki kontribusi penting dalam memahami literasi budaya, 
terutama dalam konteks interaksi lintas budaya. Setiap budaya memiliki sistem simbol dan cara 

penyampaian makna yang berbeda dalam proses komunikasi. Perbedaan tersebut dapat 
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mempengaruhi cara individu menafsirkan pesan yang disampaikan oleh orang lain. Pendekatan 
komunikasi membantu menjelaskan bagaimana kesalahpahaman budaya dapat muncul dalam 

interaksi sosial serta bagaimana individu dapat mengembangkan strategi komunikasi yang lebih 
sensitif terhadap perbedaan budaya. 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan interdisipliner memberikan kerangka untuk 
mengintegrasikan berbagai perspektif tersebut dalam proses pembelajaran. Pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana untuk mentransmisikan pengetahuan akademik, tetapi juga sebagai ruang 
sosial yang memungkinkan peserta didik memahami kompleksitas kehidupan masyarakat yang 

multikultural. Integrasi berbagai perspektif keilmuan membantu menciptakan pendekatan 
pendidikan yang lebih komprehensif dalam mengembangkan literasi budaya. 

Pendekatan interdisipliner juga memungkinkan analisis yang lebih mendalam mengenai 
hubungan antara budaya dan identitas individu. Identitas budaya tidak terbentuk secara statis, tetapi 

berkembang melalui interaksi sosial yang berlangsung dalam berbagai konteks kehidupan. Perspektif 
psikologi sosial membantu menjelaskan bagaimana individu membangun identitas diri melalui 

hubungan dengan kelompok sosial serta pengalaman budaya yang mereka alami. Pemahaman 
mengenai proses pembentukan identitas ini penting dalam mengembangkan literasi budaya karena 

individu perlu memahami posisi mereka sendiri dalam hubungan dengan budaya lain. 

Kajian budaya sebagai disiplin interdisipliner memberikan kontribusi penting dalam 

memahami dinamika literasi budaya. Perspektif ini menekankan bahwa budaya tidak hanya 
merupakan warisan tradisi yang diwariskan secara pasif, tetapi juga merupakan arena di mana 

makna sosial terus dinegosiasikan dan diperdebatkan melalui interaksi sosial. Oleh karena itu, 
literasi budaya tidak sekadar berkaitan dengan pengetahuan tentang budaya lain, tetapi juga 

mencakup kemampuan untuk memahami bagaimana makna budaya berubah dan berkembang 
dalam konteks sosial dan politik yang dinamis (Azzahra et al., 2024; Rahmawati et al., 2025). 

Pendekatan ini juga menunjukkan bahwa literasi budaya berperan dalam pembentukan identitas 
sosial dan kewargaan, karena melalui pemahaman terhadap budaya lokal, nilai-nilai kearifan lokal, 

serta dinamika sosial, peserta didik dapat mengembangkan kesadaran kritis terhadap keberagaman 
budaya dalam masyarakat (Maimun et al., 2020; Ratnawati et al., 2025). 

Pendekatan interdisipliner juga memperkaya pemahaman mengenai hubungan antara budaya 
dan globalisasi. Globalisasi telah mempercepat pertukaran ide, nilai, serta praktik budaya antar 

masyarakat di berbagai belahan dunia. Fenomena ini menciptakan situasi di mana budaya tidak lagi 
terbatas pada batas geografis tertentu, tetapi terus mengalami proses pertemuan dan transformasi. 

Perspektif interdisipliner membantu menjelaskan bagaimana proses globalisasi mempengaruhi 
pembentukan identitas budaya serta bagaimana individu merespons perubahan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam praktik pendidikan, pendekatan interdisipliner membantu merancang pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik memahami budaya dari berbagai sudut pandang. Peserta didik 
tidak hanya mempelajari fakta mengenai budaya tertentu, tetapi juga diajak untuk menganalisis 
bagaimana budaya terbentuk, bagaimana budaya mempengaruhi hubungan sosial, serta bagaimana 

budaya berubah dalam konteks global. Pendekatan ini membantu mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis yang penting dalam literasi budaya. 

Pembelajaran yang bersifat interdisipliner juga membantu peserta didik menghubungkan 
berbagai konsep yang berasal dari disiplin ilmu yang berbeda. Misalnya, pemahaman mengenai 

praktik budaya dapat dikaitkan dengan analisis sejarah, struktur sosial, serta proses komunikasi yang 
membentuk hubungan antarbudaya. Integrasi berbagai perspektif tersebut membantu menciptakan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai kompleksitas kehidupan sosial dalam masyarakat 
global. 

Pendekatan interdisipliner dalam kajian literasi budaya juga memiliki implikasi penting bagi 
pengembangan kurikulum pendidikan global. Kurikulum yang bersifat interdisipliner memberikan 

ruang bagi eksplorasi berbagai isu sosial dan budaya yang relevan dengan kehidupan peserta didik. 
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Isu seperti migrasi, identitas budaya, keberagaman bahasa, serta interaksi lintas budaya dapat 
menjadi tema pembelajaran yang membantu peserta didik memahami dinamika masyarakat global 

secara lebih kritis. 

Pemahaman literasi budaya melalui perspektif interdisipliner membantu menciptakan 

pendekatan pendidikan yang lebih responsif terhadap kompleksitas dunia modern. Individu yang 
memiliki literasi budaya tidak hanya memahami keberagaman budaya secara deskriptif, tetapi juga 

mampu menganalisis hubungan antara budaya, kekuasaan, dan identitas dalam masyarakat global. 
Kemampuan ini menjadi dasar penting bagi pembentukan generasi yang mampu berinteraksi secara 

reflektif dan konstruktif dalam lingkungan sosial yang semakin beragam. 

3. Literasi Budaya dalam Praktik Pendidikan Global 

Implementasi literasi budaya dalam praktik pendidikan global menjadi salah satu langkah 

penting dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi dinamika masyarakat dunia yang semakin 
kompleks. Pendidikan global menempatkan keberagaman budaya sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses pembelajaran, karena interaksi lintas budaya telah menjadi realitas yang 
terus berkembang dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik. Dalam konteks ini, literasi budaya 

berfungsi sebagai kompetensi yang membantu peserta didik memahami perbedaan nilai, tradisi, 
serta perspektif sosial yang berkembang dalam berbagai masyarakat. 

Pendidikan global berupaya mengembangkan kesadaran bahwa dunia modern ditandai oleh 
hubungan yang saling terhubung antara individu dan komunitas dari berbagai latar belakang 

budaya. Interaksi tersebut dapat terjadi melalui berbagai bentuk kegiatan seperti kerja sama 
internasional, mobilitas pendidikan, pertukaran informasi melalui media digital, maupun 

komunikasi antarindividu yang melampaui batas geografis. Situasi ini menuntut individu memiliki 
kemampuan untuk memahami dan menavigasi perbedaan budaya secara konstruktif agar dapat 

membangun hubungan sosial yang harmonis dalam masyarakat global. 

Dalam praktik pendidikan, literasi budaya dapat dikembangkan melalui pendekatan 

pembelajaran yang menekankan dialog antarbudaya. Dialog ini memberi ruang bagi peserta didik 
untuk berbagi pengalaman dan perspektif mengenai berbagai praktik budaya yang mereka kenal, 

sehingga mereka dapat memahami bahwa setiap budaya memiliki cara pandang yang berbeda 
terhadap nilai keluarga, sistem sosial, maupun cara berkomunikasi. Melalui proses dialog tersebut, 

peserta didik belajar untuk bersikap terbuka terhadap perbedaan, meningkatkan kemampuan 
mendengarkan, serta menghargai pandangan orang lain (Andjariani & Astutik, 2020; Siregar et al., 

2022).  

Pengalaman langsung dalam mengenal budaya lain dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis. Kegiatan seperti 
eksplorasi budaya lokal, proyek kolaboratif dengan komunitas yang berbeda, atau pertukaran 

pengalaman melalui diskusi antarbudaya dapat membantu peserta didik memahami bagaimana nilai 
dan praktik budaya mempengaruhi kehidupan masyarakat. 

Selain pengalaman langsung, pemanfaatan sumber belajar yang mencerminkan keberagaman 
budaya juga penting dalam praktik pendidikan global. Materi pembelajaran yang menampilkan 

berbagai perspektif budaya membantu peserta didik memahami kontribusi berbagai masyarakat 
dalam perkembangan pengetahuan dan peradaban manusia. Representasi budaya yang beragam 

dalam materi pembelajaran juga membantu mengurangi dominasi perspektif budaya tertentu yang 
sering muncul dalam sistem pendidikan. 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang baru dalam pengembangan literasi 
budaya dalam pendidikan global. Platform digital memungkinkan peserta didik mengakses berbagai 
bentuk ekspresi budaya seperti seni, bahasa, tradisi, serta praktik sosial dari berbagai wilayah dunia. 

Interaksi melalui media digital juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
berkomunikasi dengan individu dari latar belakang budaya yang berbeda. Pengalaman ini 

membantu memperluas perspektif peserta didik mengenai keberagaman budaya yang ada di dunia. 
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Penggunaan media digital dalam pendidikan juga dapat mendukung pengembangan 
kemampuan kritis dalam memahami representasi budaya. Informasi mengenai budaya yang beredar 

di ruang digital sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti stereotip sosial, bias media, atau 
kepentingan politik tertentu. Literasi budaya membantu peserta didik memahami bahwa 

representasi budaya dalam media tidak selalu mencerminkan realitas sosial secara utuh. Kesadaran 
ini membantu peserta didik mengembangkan kemampuan untuk mengevaluasi informasi budaya 

secara lebih kritis. 

Peran pendidik dalam praktik pendidikan global juga sangat penting dalam mendukung 

pengembangan literasi budaya. Pendidik tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi 
juga sebagai fasilitator yang membantu peserta didik memahami dinamika budaya dalam konteks 

sosial yang lebih luas. Guru dapat mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai 
perspektif budaya melalui diskusi, refleksi kritis, serta kegiatan pembelajaran yang mendorong 

interaksi sosial. 

Lingkungan belajar yang inklusif merupakan faktor penting dalam pengembangan literasi 

budaya. Kelas yang menghargai keberagaman latar belakang peserta didik menciptakan ruang bagi 
pertukaran pengalaman budaya yang dapat memperkaya proses pembelajaran. Ketika identitas 

budaya peserta didik diakui dan dihargai dalam lingkungan belajar, mereka cenderung lebih terbuka 
untuk berbagi pengalaman serta memahami perspektif budaya yang berbeda. Penelitian di Indonesia 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap budaya, seperti Culturally 
Responsive Teaching (CRT), dapat meningkatkan apresiasi terhadap keragaman budaya, 

memperkuat identitas budaya peserta didik, serta mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran 
lintas budaya (Fitriani et al., 2024; Subechina & Ratnawati, 2024). 

Integrasi literasi budaya dalam kurikulum pendidikan global juga membantu memperkuat 
hubungan antara pendidikan dan realitas sosial yang dihadapi oleh peserta didik. Kurikulum yang 

mencerminkan keberagaman budaya memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memahami 
bagaimana budaya mempengaruhi berbagai aspek kehidupan seperti sistem sosial, praktik ekonomi, 

maupun hubungan antarnegara. Pemahaman ini membantu peserta didik mengembangkan 
kesadaran global yang lebih luas. 

Praktik pendidikan global yang mengintegrasikan literasi budaya juga mendukung 
pembentukan karakter peserta didik yang memiliki empati sosial. Empati merupakan kemampuan 

untuk memahami pengalaman dan perasaan orang lain dalam konteks sosial yang berbeda. Literasi 
budaya membantu peserta didik melihat keberagaman sebagai sumber pembelajaran yang 

memperkaya pengalaman manusia. Kesadaran ini membantu menciptakan hubungan sosial yang 
lebih harmonis dalam masyarakat yang multikultural. 

Pengembangan literasi budaya dalam praktik pendidikan global memberikan kontribusi 
penting dalam membentuk generasi yang mampu berinteraksi secara reflektif dalam masyarakat 

dunia yang terus berubah. Peserta didik yang memiliki literasi budaya tidak hanya memahami 
keberagaman budaya sebagai fakta sosial, tetapi juga mampu melihat hubungan antara budaya, 
identitas, dan dinamika sosial dalam konteks global. Kemampuan ini membantu mereka 

membangun komunikasi yang lebih sensitif terhadap perbedaan serta berpartisipasi secara aktif 
dalam masyarakat global yang plural. 

4. Tantangan dan Prospek Literasi Budaya dalam Pendidikan Global 

Pengembangan literasi budaya dalam pendidikan global menghadapi berbagai tantangan yang 

berkaitan dengan dinamika sosial, politik, serta perkembangan teknologi dalam masyarakat modern. 
Globalisasi telah mempercepat pertukaran informasi dan mobilitas manusia, namun proses tersebut 
juga membawa berbagai konsekuensi yang mempengaruhi cara masyarakat memahami budaya. 

Interaksi lintas budaya yang semakin intens sering kali tidak selalu diikuti oleh pemahaman yang 
mendalam mengenai nilai dan praktik sosial yang berkembang dalam masyarakat yang berbeda. 

Situasi ini menimbulkan kebutuhan yang semakin besar terhadap penguatan literasi budaya dalam 
sistem pendidikan. 
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Salah satu tantangan utama dalam pengembangan literasi budaya adalah kecenderungan 
homogenisasi budaya yang muncul dalam proses globalisasi. Perkembangan media global serta 

dominasi industri budaya dari negara tertentu sering menyebabkan penyebaran nilai dan gaya hidup 
yang seragam di berbagai wilayah dunia. Fenomena ini dapat mengurangi keberagaman perspektif 

budaya serta melemahkan posisi budaya lokal dalam ruang publik. Dalam konteks pendidikan, 
dominasi perspektif budaya tertentu dapat mempengaruhi materi pembelajaran sehingga 

representasi budaya yang diajarkan kepada peserta didik menjadi kurang beragam. 

Tantangan lain berkaitan dengan keterbatasan pendekatan pendidikan yang masih berfokus 

pada aspek kognitif dan akademik. Banyak sistem pendidikan lebih menekankan pada pencapaian 
prestasi akademik yang diukur melalui standar evaluasi tertentu. Pendekatan ini sering kali kurang 

memberikan ruang bagi pengembangan kompetensi sosial dan budaya yang diperlukan dalam 
masyarakat global. Literasi budaya memerlukan proses pembelajaran yang melibatkan refleksi kritis, 

dialog antarbudaya, serta pemahaman terhadap dinamika sosial yang kompleks. Ketika sistem 
pendidikan terlalu berorientasi pada hasil akademik, pengembangan kompetensi tersebut menjadi 

kurang mendapatkan perhatian. 

Perkembangan teknologi digital juga menghadirkan tantangan tersendiri dalam 

pengembangan literasi budaya. Media digital memungkinkan penyebaran informasi budaya secara 
luas dan cepat, namun informasi yang beredar tidak selalu mencerminkan realitas sosial secara 

akurat. Representasi budaya dalam media sering kali dipengaruhi oleh stereotip, bias politik, atau 
kepentingan ekonomi tertentu. Situasi ini dapat membentuk pemahaman yang simplistik mengenai 

budaya lain serta memperkuat prasangka sosial yang sudah ada dalam masyarakat. Literasi budaya 
dalam pendidikan perlu membantu peserta didik memahami bagaimana budaya direpresentasikan 

dalam media serta mengembangkan kemampuan untuk mengevaluasi informasi secara kritis. 

Selain itu, perbedaan latar belakang sosial dan budaya dalam lingkungan pendidikan juga 

dapat menjadi tantangan dalam pengembangan literasi budaya. Peserta didik berasal dari berbagai 
komunitas yang memiliki nilai, bahasa, serta pengalaman sosial yang berbeda. Perbedaan tersebut 

dapat mempengaruhi cara peserta didik memahami materi pembelajaran yang berkaitan dengan 
budaya. Dalam beberapa situasi, perbedaan perspektif budaya dapat memunculkan ketegangan atau 

kesalahpahaman dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan pedagogis yang mampu menciptakan ruang dialog yang menghargai keberagaman 

perspektif. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, literasi budaya memiliki prospek penting dalam 

pengembangan pendidikan global. Pendidikan yang mampu mengintegrasikan literasi budaya 
dalam kurikulum dapat membantu peserta didik memahami kompleksitas dunia yang semakin 

terhubung serta mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara sensitif terhadap perbedaan 
nilai dan budaya. Literasi budaya juga mendorong peserta didik untuk bekerja sama dalam 

lingkungan yang multikultural, sekaligus memperkuat identitas budaya lokal dalam konteks global 
(Alfafan & Nadhif, 2023; Ghani et al., 2023). 

Prospek literasi budaya dalam pendidikan global berkaitan erat dengan penguatan pendidikan 

kewargaan global. Konsep kewargaan global menekankan pentingnya kesadaran individu terhadap 
tanggung jawab sosial yang melampaui batas-batas nasional. Melalui literasi budaya, peserta didik 

dapat memahami berbagai isu global seperti keberlanjutan lingkungan, keadilan sosial, dan hak asasi 
manusia dari perspektif budaya yang beragam. Pemahaman ini membantu peserta didik 

mengembangkan sikap kritis, empati, serta kemampuan untuk menghargai perbedaan pandangan 
budaya dalam merespons berbagai persoalan global (Azzahra et al., 2024; Sari & Supriyadi, 2021).  

Perkembangan teknologi digital juga dapat menjadi peluang dalam pengembangan literasi 
budaya apabila dimanfaatkan secara kritis dalam proses pembelajaran. Platform digital memberikan 

akses yang luas terhadap berbagai sumber pengetahuan budaya serta memungkinkan interaksi 
langsung dengan individu dari berbagai latar belakang sosial. Kegiatan pembelajaran yang 
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memanfaatkan teknologi digital dapat membantu peserta didik memahami keberagaman budaya 
melalui pengalaman interaksi yang lebih luas. 

Selain itu, pengembangan literasi budaya juga memiliki potensi untuk memperkuat dialog 
antarbudaya dalam masyarakat. Pendidikan yang menekankan literasi budaya dapat membantu 

membentuk generasi yang memiliki kemampuan untuk mendengarkan dan memahami perspektif 
orang lain secara reflektif. Kemampuan ini penting dalam menciptakan hubungan sosial yang lebih 

inklusif dalam masyarakat yang semakin beragam. 

Prospek literasi budaya dalam pendidikan global juga berkaitan dengan upaya membangun 

kesadaran kritis terhadap hubungan antara budaya dan kekuasaan dalam masyarakat. Literasi 
budaya tidak hanya membantu individu memahami keberagaman budaya, tetapi juga membantu 

mereka melihat bagaimana budaya dapat digunakan untuk membentuk identitas sosial, 
mempengaruhi representasi kelompok tertentu, serta mempengaruhi dinamika politik dan ekonomi 

dalam masyarakat global. Kesadaran ini membantu peserta didik mengembangkan sikap reflektif 
dalam menghadapi berbagai isu sosial yang berkaitan dengan keberagaman budaya. 

Penguatan literasi budaya dalam pendidikan global membuka peluang untuk menciptakan 
sistem pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap perubahan sosial. Pendidikan yang 

memberikan ruang bagi eksplorasi budaya membantu peserta didik memahami bahwa keberagaman 
merupakan bagian penting dari kehidupan manusia. Pemahaman ini mendorong terciptanya sikap 

saling menghargai serta kemampuan untuk membangun hubungan sosial yang lebih harmonis 
dalam masyarakat global yang terus berkembang. 

KESIMPULAN 

Literasi budaya merupakan kompetensi penting dalam pendidikan global yang berfungsi 
membantu individu memahami keberagaman nilai, simbol, serta praktik sosial yang berkembang 

dalam masyarakat yang berbeda. Perkembangan globalisasi telah memperluas interaksi lintas 
budaya dalam berbagai aspek kehidupan manusia, sehingga kemampuan untuk memahami 

perbedaan budaya menjadi semakin relevan dalam proses pendidikan. Literasi budaya tidak hanya 
berkaitan dengan pengetahuan mengenai budaya tertentu, tetapi juga mencakup kemampuan 

reflektif untuk menafsirkan makna budaya serta membangun komunikasi yang sensitif terhadap 
konteks sosial yang beragam. 

Kajian literasi budaya melalui perspektif interdisipliner menunjukkan bahwa pemahaman 
mengenai budaya memerlukan integrasi berbagai disiplin ilmu seperti antropologi, sosiologi, 

komunikasi, serta pendidikan. Pendekatan interdisipliner memberikan kerangka analisis yang lebih 
komprehensif dalam memahami bagaimana budaya membentuk identitas sosial, mempengaruhi 

praktik komunikasi, serta berperan dalam dinamika hubungan sosial dalam masyarakat global. 
Integrasi berbagai perspektif tersebut membantu memperkaya pemahaman mengenai literasi budaya 

sebagai kompetensi yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan reflektif. 

Dalam praktik pendidikan global, pengembangan literasi budaya dapat dilakukan melalui 

pendekatan pembelajaran yang mendorong dialog antarbudaya, refleksi kritis, serta pengalaman 
belajar yang memungkinkan peserta didik memahami berbagai perspektif budaya secara lebih 

mendalam. Lingkungan pembelajaran yang inklusif memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
berbagi pengalaman budaya serta mengembangkan sikap empati terhadap keberagaman sosial. 

Pendekatan ini membantu membentuk kemampuan berpikir kritis dan kesadaran sosial yang 
diperlukan dalam menghadapi kompleksitas masyarakat global. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan seperti homogenisasi budaya, dominasi perspektif 
budaya tertentu, serta representasi budaya yang tidak selalu akurat dalam media digital, literasi 
budaya memiliki prospek yang penting dalam pengembangan pendidikan global. Pendidikan yang 

mengintegrasikan literasi budaya dapat membantu membentuk generasi yang memiliki kesadaran 
terhadap keberagaman manusia serta kemampuan untuk membangun hubungan sosial yang inklusif 
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dalam masyarakat global. Literasi budaya menjadi salah satu fondasi penting dalam menciptakan 
pendidikan yang responsif terhadap dinamika sosial dan budaya dalam dunia yang terus berubah. 
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